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MOTTO 

“WHATEVER YOU ARE, BE A GOOD ONE” 

“LIVE AS IF YOU WERE TO DIE TOMORROW. LEARNS AS IF YOU 

WERE TO LIVE FOREVER” 
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ABSTRAK 

 

 

Pengaruh Intellectual Capital, Corporate Social Responsibility, dan Good 

Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Kasus pada 

Sektor Perusahaan Properties & Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia). Siti Umi Kultsum, 18210078 

 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

Modal Intelektual, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, dan Tata Kelola Perusahaan 

(tolak ukur Dewan Komisaris) terhadap kinerja perusahaan (tolak ukur Tingkat 

Pengembalian Ekuitas). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diambil dari Laporan Keuangan 

Tahunan perusahaan tahun 2018-2020. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini berjumlah 29 perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, sehingga diperoleh 87 data perusahaan. Metode pengumpulan data dengan 

menggunakan dokumentasi, dengan teknik analisis data regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Modal Intelektual berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan (Tingkat Pengembalian Ekuitas), 2) Tanggung Jawab Sosial Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (Tingkat Pengembalian Ekuitas), 3) Tata Kelola 

Perusahaan (Ukuran Dewan Komisaris) tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

(Tingkat Pengembalian Ekuitas), 4) Modal Intelektual, Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan, dan Tata Kelola Perusahaan (Ukuran Dewan Komisaris) secara bersama-

sama berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (Tingkat Pengembalian Ekuitas).  

 

 

 

Kata kunci: Modal Intelektual, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Tata Kelola 

Perusahaan, Kinerja Perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pandemi Covid-19 yang berlangsung pada tahun 2020 telah 

menekan bisnis di sektor properti. Kinerja keuangan sejumlah perusahaan 

pada semester I-2020 mencatatkan penurunan dibandingkan periode yang 

sama pada tahun 2019. Penurunan kinerja paling besar terjadi pada PT Alam 

Sutera Realty Tbk (ASRI) yang mencatatkan rugi bersih sebesar Rp 512,5 

miliar. Pada tahun 2019, perseroan berhasil mencatatkan laba bersih sebesar 

Rp 158,8 miliar. Sementara, laba PT Ciputra Development Tbk (CTRA) 

tercatat turun 42,8% dari Rp 296,4 miliar menjadi Rp 169,5 miliar. Adapun, 

PT Pakuwon Jati Tbk (PWON) mendapatkan laba bersih tertinggi di antara 

lima emiten lainnya, yaitu Rp 482,6 miliar pada semester I-2020. Namun laba 

PWON tersebut juga turun cukup dalam sebesar 64,7% dari semester I-2019 

yang berhasil mencetak laba bersih hingga Rp 1,4 triliun 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Grafik kinerja perusahaan semester I tahun 2020 
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 Kabar baik datang dari sektor properti dan real estate tanah air di 

tengah badai pandemi yang belum usai. Kinerja keuangan yang tertekan pada 

pertengahan tahun lalu perlahan mulai dapat diperbaiki, hal ini terlihat dari 

perbaikan kinerja keuangan beberapa emiten properti yang telah merilis 

laporan keuangan kuartal II tahun 2021. Sebelumnya lembaga pemeringkatan 

global Moodys juga baru saja mengeluarkan laporan terkait prospek sektor 

properti dalam negeri. Dalam laporan tersebut Moodys mengatakan bahwa 

permintaan untuk properti residensial (tempat tinggal) Indonesia akan 

meningkat, yang akan meningkatkan penjualan para pengembang properti di 

tahun 2021. Meskipun properti untuk tempat tinggal memperoleh prospek 

positif, Moodys memperkirakan permintaan akan tetap mengalami pelemahan 

di semua segmen lainnya selama 6-12 bulan ke depan. Ritel yang masih 

tumbang dengan penjualan yang masih belum pulih akan terus menekan 

permintaan untuk aset ritel, sementara maraknya adopsi kerja dari rumah 

(WFH) yang terus berlanjut karena kebijakan PPKM akan membebani 

permintaan untuk pembangunan dan persediaan kantor. 

 Sepanjang semester pertama total agregat pendapatan kelima 

emiten tersebut tumbuh 30% dari semula sebesar total Rp 13,45 triliun pada 

Juni 2020, kini meningkat menjadi Rp 17,44 triliun. Meskipun demikian 

terdapat satu emiten yang pendapatannya masih mengalami koreksi. Senada 

dengan proyeksi yang dikeluarkan Moodys, peningkatan pendapatan yang 

diraih emiten properti pada semester pertama tahun ini salah satunya 
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didorong oleh pertumbuhan penjualan khususnya untuk rumah hunian dan 

apartemen. 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Grafik laporan keuangan emiten properti kuartal II 

tahun 2021 

 Kelima emiten tersebut adalah PT Ciputra Development Tbk 

(CTRA), PT Pakuwon Jati Tbk (PWON), PT Bumi Serpong Damai Tbk 

(BSDE), PT Lippo Cikarang Tbk (LPCK) dan PT Lippo Karawaci Tbk 

(LPKR). Sepanjang semester pertama tahun ini emiten yang didirikan oleh 

Crazy Rich Indonesia Ciputra membukukan pertumbuhan pendapatan 

terbesar. Ciputra Grup membukukan pendapatan sebesar Rp 4,02 triliun, naik 

43% dari periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp 2,80 triliun. 

Perusahaan milik AlexanderTedja, PT Pakuwon Jati Tbk (PWON), 

perusahaan pengembang perumahan asal Surabaya ini mencatatkan 

pertumbuhan pendapatan 25%, naik dari Rp 1,97 triliun menjadi Rp 2,46 

triliun. Emiten properti Grup Sinarmas, PT Bumi Serpong Damai Tbk 

(BSDE) yang pendapatannya turun 12,71% pada tahun 2020, berhasil 

memperbaiki kinerja keuangan pada paruh pertama tahun ini. Pendapatan 
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BSDE tercatat naik 39% menjadi Rp 3,25 triliun dari periode yang sama 

tahun lalu sebesar Rp 2,34 triliun. Selanjutnya ada emiten Grup Lippo yang 

mengalami pertumbuhan pendapatan 34% sepanjang enam bulan awal tahun 

ini. Pendapatan Lippo Karawaci naik menjadi Rp 7,06 triliun dari sebelumnya 

Rp 5,27 miliar. Meski satu emiten masih mengalami kerugian bersih, empat 

emiten lain menunjukkan kinerja laba yang cukup baik, khususnya BDSE 

yang mampu membalikkan keadaan dari semula mengalami kerugian bersih 

yang cukup besar kini membukukan laba bersih. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Grafik kinerja laporan keuangan emiten properti tahun 

2021 

 Perbaikan kinerja laba tidak hanya ditopang oleh tumbuhnya 

pendapatan, perusahaan melakukan berbagai cara untuk supaya neraca 

keuangan tetap positif. Perbaikan signifikan dibukukan oleh BSDE yang 

semula mengalami kerugian Rp 193 miliar kini berbalik menjadi untung Rp 

680 miliar, yang mana laba bersih ini juga merupakan angka terbesar dari 
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empat emiten lain. Perusahaan mampu melakukan penghematan biaya beban 

usaha umum dan administrasi yang turun menjadi Rp 549 miliar dari semula 

Rp 614 miliar. 

 Kinerja ini sangat impresif mengingat perolehan laba bersih 

perseroan yang terkoreksi hampir 90% menjadi Rp 281,7 miliar sepanjang 

tahun 2020 lalu dari tahun 2019 sebesar Rp 2,79 triliun. Ciputra Group 

mampu membukukan kenaikan pendapatan sebesar 186% menjadi Rp 483 

miliar dari semula Rp 169 miliar.  

 Selanjutnya terdapat dua emiten yang membukukan laba bersih 

akan tetapi jumlahnya menurun dari paruh pertama tahun lalu. Pertama 

Pakuwon Jati yang meskipun mengalami kenaikan pendapatan 25% enam 

bulan pertama tahun ini, laba bersih perusahaan malah terkoreksi 4%, turun 

menjadi Rp 464 miliar dari semula Rp 482 miliar. 

 Selanjutnya ada LPCK yang meski pendapatannya menyusut 40% 

masih mampu membukukan laba sebesar Rp 246 miliar. Akan tetapi laba 

bersih ini turun 39% dari periode yang sama tahun lalu ketika perusahaan 

mampu mencatatkan laba bersih mencapai Rp 400 miliar. 

 Terakhir Lippo Karawaci, satu-satunya emiten properti yang masih 

mengalami kerugian bersih sejumlah Rp 263 miliar, angka ini sebenarnya 

mengalami perbaikan signifikan atau berkurang 79% dari kerugian paruh 

pertama tahun lalu yang mencapai Rp 1,25 triliun. Kenaikan pendapatan yang 

mencapai 34% pada semester pertama tahun ini belum mampu membuat 

perusahaan memperoleh laba bersih. 
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 Perkembangan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan 

Penanaman Modal Asing (PMA) di Indonesia, menunjukkan tumbuhnya 

kepercayaan dunia atas iklim investasi serta potensi investasi di Indonesia. 

Nilai Return on Equity (ROE) menjadi salah satu pertimbangan dalam analisis 

fundamental yang dilakukan investor. Dengan mengetahui rasio Return on 

Equity (ROE)-nya, investor bisa memprediksi berapa besar keuntungan yang 

bisa didapatkan jika membeli emiten tersebut. 

 Menurut Stewart (dalam Putri, 2013) menyatakan modal intelektual 

dapat dipandang sebagai pengetahuan, dalam pembentukan, kekayaan 

intelektual dan pengalaman yang dapat digunakan untuk menciptakan 

kekayaan. Komponen utama yang diungkapkan dalam intellectual capital 

adalah human capital, structural capital, dan customer capital. 

 Saat ini, perusahaan dituntut untuk memperhatikan peran 

stakeholder, sehingga perusahaan harus dapat menyelaraskan antara 

perusahaan dengan stakeholder dengan mengembangkan program corporate 

social responsibility. Corporate Social Responsibility penting dilaksanakan 

bagi perusahaan karena merupakan bentuk kepedulian perusahaan yang 

menyadari bahwa perusahaan yang ingin bertahan dalam jangka panjang, 

maka perusahaan juga harus memperhatikan dan terlibat dalam pemenuhan 

kesejahteraan para stakeholder dan turut berkontribusi secara aktif dalam 

menjaga kelestarian lingkungan. 

 Penerapan Good Corporate Governance dibutuhkan untuk menjaga 

konsistensi dan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. Good 
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Corporate Governance dapat dilihat dari tujuan utama didirikan perusahaan 

selain nilai perusahaan yang disajikan tetapi bagaimana perusahaan mencapai 

target laba yang telah ditentukan. 

 Berdasarkan pemaparan diatas, maka Peneliti tertarik untuk 

melakukan Penelitian dengan judul dari Penelitian “Pengaruh Intellectual 

Capital, Corporate Social Responsibility, dan Good Corporate Governance 

terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Kasus pada Sektor Perusahaan Properties 

& Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. 

 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pada pemaparan latar belakang yang telah dijabarkan 

oleh Peneliti, maka dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut : 

1.1 Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

(ROE)? 

1.2 Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan (ROE)? 

1.3 Apakah Good Corporate Governance dengan tolak ukur Dewan 

Komisaris berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (ROE)? 

1.4 Apakah Intellectual Capital, Corporate Social Responsibility, dan Good 

Corporate Governance secara simultan mempengaruhi kinerja 

perusahaan (ROE)? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah tersusun diatas, Peneliti 

berusaha mewujudkan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1.1 Mengetahui pengaruh sebab akibat yang terjadi antara Intellectual 

Capital berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

1.2 Mengetahui pengaruh sebab akibat yang terjadi antara Corporate Social 

Responsibility berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

1.3 Mengetahui pengaruh sebab akibat yang terjadi antara Good Corporate 

Governance dengan tolak ukur Dewan Komisaris berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. 

1.4 Mengetahui pengaruh sebab akibat yang terjadi antara Intellectual 

Capital, Corporate Social Responsibility, dan Good Corporate 

Governance secara simultan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah untuk memberikan 

kontribusi berupa manfaat teoritis dan manfaat praktis dengan penjelasan 

dibawah ini: 

1.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam hal 

penyajian laporan keuangan untuk lembaga pendidikan. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bahan referensi dalam penelitian 

berikutnya yang terkait dengan judul skripsi ini. 
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c. Penelitian ini dapat memberikan wawasan umum dan koleksi karya 

STIE Surakarta. 

1.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan Peneliti dalam 

hal kinerja perusahaan. 

b. Bagi STIE Surakarta 

Menambah karya literatur yang kedepannya diharapkan dapat 

menjadi acuan bahan penelitian baru. 

c. Bagi Pihak Lain 

Hasil penelitian yang Peneliti susun dapat memberikan informasi 

tambahan yang mungkin selama ini belum diketahui. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori yang Relevan 

2.1 Intellectual Capital 

 Stewart (1997) mendefinisikan IC sebagai materi intelektual 

yaitu pengetahuan, informasi, kekayaan intelektual dan pengalaman yang 

digunakan untuk menciptakan kesejahteraan.  

 Mouritsen (1998) mendefinisikan intellectual capital sebagai 

suatu proses pengelolaan teknologi yang mengkhususkan untuk 

menghitung prospek perusahaan di masa yang akan datang.  

 Harrison dan Sullivan (1997) mendefinisikan IC mengemukakan 

bahwa kesuksesan perusahaan sangat dipengaruhi oleh usaha-usaha rutin 

perusahaan untuk memaksimalkan nilai-nilai organisasi yang berbeda-

beda seperti peningkatan keuntungan, akuisisi inovasi dari perusahaan 

lain, loyalitas konsumen, pengurangan biaya dan perbaikan produktivitas. 

 Kooisdtra dan Zijstra (2001) mendefinisikan IC sebagai 

intellectual material yang telah diformalkan diperoleh dan dimanfaatkan 

untuk menghasilkan aset yang lebih tinggi.  

 William (2001) mendefinisikan IC adalah informasi dan 

pengetahuan yang diaplikasikan dalam perusahaan untuk menciptakan 

nilai.  
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 Sangkala (2006) IC adalah sumber daya organisasi yang 

berbasis pengetahuan dan menjadi dasar kompetensi organisasi untuk 

dapat hidup dan berkembang. 

 Penelitian terbaru menyatakan bahwa Capital that emerges from 

the interaction of “human resources” ability to think and to create ideas 

with “favorable internal and external organizational 

environment”(including the managerial, social, structural and physical 

environment, as well as communication between the inside and the 

outside of the organization). This capital will gradually increase with 

education, skills training and through staff and managers gaining more 

experience and also with structure development and with building inter-

relations within the market and will empower the organization to adapt 

to continually changing circumstances and will lead to competitive value 

and profit”. Dalam bahasa kurang lebih maksudnya adalah Modal yang 

muncul dari interaksi kemampuan “sumber daya manusia” untuk berpikir 

dan menciptakan ide dengan “lingkungan organisasi internal dan 

eksternal yang menguntungkan” (termasuk lingkungan manajerial, sosial, 

struktural dan fisik, serta komunikasi antara bagian dalam dan luar 

organisasi). Modal ini secara bertahap akan meningkat dengan 

pendidikan, pelatihan keterampilan dan melalui staf dan manajer 

mendapatkan lebih banyak pengalaman dan juga dengan pengembangan 

struktur dan dengan membangun hubungan antar pasar, dan akan 
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memberdayakan organisasi untuk beradaptasi dengan keadaan yang terus 

berubah dan akan mengarah pada nilai kompetitif dan keuntungan. 

2.2 Corporate Social Responsibility 

 The Word Business Council for Sustainable Development 

(WBCSD) mendefinisikan CSR atau tanggung jawab sosial perusahaan, 

sebagai: “Continuing commitment by business to behave athically and 

contribute to economic development while improving the quality of life of 

the workforce and their families as well as of the local community and 

society at large.” Dalam bahasa bebas kurang lebih maksudnya adalah, 

komitmen dunia usaha untuk terus menerus bertindak secara etis, 

beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, 

bersamaan dengan pengingkatan kualitas hidup dari karyawan dan 

keluarganya sekaligus juga peningkatan kualitas komunitas lokal dan 

masyarakat secara lebih luas (Wibisono 2007:7).  

 Menurut (Wibisono 2007:8) CSR dapat didefinisikan sebagai: 

Tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan untuk 

berlaku etis, meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak 

positif yang mencakup aspek ekonomi sosial dan lingkungan (triple 

bottom line). Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan. 

 Kotler dan Lee (2005) dalam (Solihin 2009) memberikan 

rumusan: “corporate social responsibility is a commitment to improve 

community well being through discretionary business practices and 
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contribution of corporate resources” Dalam definisi tersebut, Kotler dan 

Lee memberikan penekanan pada kata discretionary yang berarti 

kegiatan CSR semata-mata merupakan komitmen perusahaan secara 

sukarela untuk turut meningkatkan kesejahteraan komunitas dan bukan 

meruapakan aktifitas bisnis yang diwajibkan oleh hukum dan perundang-

undangan seperti kewajiban untuk membayar pajak atau kepatuhan 

perusahaan terhadap undang-undang ketenagakerjaan. Kata discretionary 

juga memberikan nuansa bahwa perushaan yang melakukan aktivitas 

CSR haruslah perusahaan yang telah menaati hukum dalam pelaksaaan 

bisnisnya. (Solihin 2009:5). 

 Menurut Undang-undang Perseroan Terbatas No.40 tahun 2007 

pasal 1 ayat 3. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen 

Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan 

yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, 

maupun masyarakat pada umumnya. 

 Menurut (Prastowo dan Huda 2011:17): CSR adalah mekanisme 

alami sebuah perusahaan untuk ‘membersikan’ keuntungan-keuntungan 

besar yang diperoleh. Sebagaimana diketahui, cara-cara perusahaan 

untuk memperolah keuntungan kadang-kadang merugikan orang lain, 

baik itu yang tidak disengaja apalagi yang disengaja. Dikatakan sebagai 

mekanisme alamiah karena CSR adalah konsekuensi dari dampak 

keputusan-keputusan ataupun kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh 
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perusahaan, maka kewajiban perusahaan tersebut adalah membalikkan 

keadaan masyarakat yang mengalami dampak tersebut kepada keadaan 

yang lebih baik. 

 Fransen dkk. (2019) mendefinisikan standar CSR sebagai aturan 

yang menentukan tindakan yang dianggap bertanggung jawab oleh 

bisnis, khususnya yang berkaitan dengan masyarakat, lingkungan, dan 

etika. 

2.3 Good Corporate Governance 

 The Organization for Economic Cooperation and Development 

(OECD) merupakan salah satu organisasi internasional yang sangat aktif 

mendukung implementasi dan perbaikan Corporate Governance di 

seluruh dunia. OECD mendefinisikan Corporate Governance sebagai 

berikut (sebagimana dikutip dari Sutojo dan Aldridge, 2005): “Corporate 

Governance is the system by which business corporations are directed 

and controlled. The Corporate Governance structure specifies the 

distribution of rights and responsibilities among different participants in 

the corporation, such as the board, the managers, shareholders and 

other stakeholders, and spells out the rules and procedures for making 

decisions on corporate affairs. By doing this, it also provides the 

structure through which the company objective are set, and the means of 

ataining those objectives and monitoring performance.” Dalam bahasa 

bebas kurang lebih maksudnya adalah sistem dimana perusahaan 

diarahkan dana dikendalikan. Struktur tata kelola perusahaan 
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menentukan distribusi hak dan tanggung jawab di antara peserta yang 

berbeda di perusahaan, seperti direksi, manajer, pemegang saham dan 

stakeholders lainnya, dan menguraikan peraturan dan prosedur untuk 

membuat keputusan mengenai urusan perusahaan. Dengan melakukan 

ini, juga menyediakan struktur di mana tujuan perusahaan ditetapkan, dan 

sarana untuk mengetahui tujuan dan pemantauan kinerja tersebut. 

 Sementara itu, Asian Development Bank (ADB) sebagai suatu 

organisasi yang mendorong perkembangan ekonomi negara-negara di 

benua Asia juga menaruh perhatian yang besar terhadap Corporate 

Governance. Dalam laporannya sebagai hasil penilaian terhadap kondisi 

Corporate Governance di 5 negara Asia, ADB (2001) mendefinisikan 

Corporate Governance sebagai berikut: "A Corporate Governance 

system consists of (1) a set of rules that define the relationships between 

shareholders, managers, creditors, the government and other 

stakeholders (i.e., their respective rights and responsibilities) and (ii) a 

set of mechanisms that help directly or indirectly to enforce these 

rules"(p.5) Dalam bahasa bebas kurang lebih maksudnya adalah sistem 

tata kelola perusahaan terdiri dari seperangkat aturan yang menetapkan 

hubungan antara pemegang saham, manajer, kreditur, pemerintah dan 

pemangku kepentingan lainnya (hak dan tanggung jawab masing-masing) 

dan merupakan seperangkat mekanisme obrolan membantu secara 

langsung atau tidak langsung untuk menegakkan peraturan ini. 
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 Dengan sudut pandang yang berbeda dari definisi Corporate 

Governance yang dikemukakan di atas, Shleifer and Vishny (1997) 

berargumentasi bahwa: "Corporate Governance deals with the ways in 

which suppliers of finance to corporations assure themselves of getting a 

return on their investment" Dalam bahasa bebas kurang lebih maksudnya 

adalah tata kelola berkaitan dengan cara-cara di mana pemasok keuangan 

ke perusahaan memastikan diri mereka mendapatkan pengembalian 

investasi mereka. 

 Pasal 1 Surat KEPMEN BUMN No. KEP-117/M-MBU/2002 tgl 

31 Juli 2002 tentang penerapan GCG pada BUMN dalam Effendi (2009), 

menyatakan bahwa Corporate Governance adalah suatu proses dan 

struktur yang digunakan oleh organ BUMN untuk meningkatkan 

keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai 

pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan 

kepentingan stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan perundangan 

dan nilai-nilai etika. 

 Menurut Sutedi (2011) Corporate Governance menurut adalah 

suatu proses dan struktur yang digunakan oleh organ perusahaan 

(Pemegang Saham/Pemilik Modal, Komisaris/dewan Pengawas dan 

Direksi) untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas 

perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka 

panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, 

berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika. 
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 Bank Dunia (World Bank) mengemukakan bahwa Good 

Corporate Governance adalah sekumpulan hukum, peraturan dan kaidah-

kaidah yang wajib dipenuhi dan dapat mendorong kinerja sumber-sumber 

perusahaan untuk bekerja secara efisien, menghasilkan nilai ekonomi 

jangka panjang yang berkesinambungan bagi para pemegang saham 

maupun masyarakat sekitar secara keseluruhan. 

 Mayang Maharani dan Noorlailie Soewarno (2018) menyatakan 

bahwa kehadiran tata kelola perusahaan yang baik (GCG) mutlak 

diperlukan oleh sebuah organisasi, mengingat GCG membutuhkan sistem 

tata kelola yang baik yang dapat membantu membangun kepercayaan 

pemegang saham dan memastikan bahwa semua pemangku kepentingan 

diperlakukan sama. Sistem yang baik akan memberikan perlindungan 

yang efektif kepada pemegang saham untuk memperoleh kembali 

investasinya secara wajar, tepat dan efisien, serta memastikan bahwa 

manajemen bertindak untuk kepentingan perusahaan. 

2.4 Return on Equity 

 Menurut Hery (2015: 230) ROE adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi 

para pemegang saham. ROE dianggap sebagai representasi dari kekayaan 

pemegang saham atau nilai perusahaan. 

 Menurut Kasmir (2014:202) Return on Equity (ROE) adalah 

perbandingan antara laba bersih dengan modal (modal inti) perusahaan. 

Rasio ini menunjukkan tingkat presentase yang dapat dihasilkan ROE 
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sangat penting bagi para pemegang saham dan calon investor, karena 

ROE yang tinggi berarti pula dan kenaikan ROE akan menyebabkan 

kenaikan saham. 

 Menurut Fahmi (2012:99) berpendapat bahwa “Rasio laba 

bersih setelah pajak terhadap modal sendiri digunakan untuk mengukur 

tingkat hasil pengembalian dari investasi para pemegang saham”. 

 Menurut Ryan (2016: 113) digunakan untuk mengukur Rate of 

Return (tingkat imbalan hasil) ekuitas. Para analis sekuritas dan 

pemegang saham umumnya sangat memperhatikan rasio ini, semakin 

tinggi ROE yang dihasilkan perusahaan, maka semakin tingi harga 

sahamnya. 

 Menurut Jumingan (2014:141) ROE digunakan untuk mengukur 

besarnya pengembalian terhadap investasi para pemegang saham. Angka 

tersebut menunjukkan seberapa baik manajemen invetasi para pemegang 

saham. ROE diukur dalam satuan persen. Tingkat ROE memiliki 

hubungan yang positif dengan harga saham sehingga semakin besar ROE 

semakin besar pula harga pasaran, karena besarnya ROE memberikan 

indikasi bahwa pengebalian yang akan diterima investor akan tinggi 

sehingga investor akan tertarik untuk membeli saham tersebut, dan hal ini 

menyebabkan harga pasar saham cenderung naik. 

 Menurut Wastam Wahyu Hidayat (2019) menyatakan bahwa 

Return on Eequity (ROE) adalah bagian dari rasio profitabilitas dimana 

Return On Equity (ROE) adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk 
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menghasilkan tingkat kembalian perusahaan atau efektifitas perusahaan 

di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang 

dimiliki oleh perusahaan. Nilai ROE diperoleh dari laba bersih setelah 

pajak dibagi dengan total ekuitas (Ramadhani, 2017), sedangkan 

pendapat lain bahwa Return on Equity (ROE) adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari 

pengelola modal yang diinvestasikan oleh pemilik perusahaan. 

2.5 Dewan Komisaris 

 Menurut Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 

2007 ayat 6 dalam Agoes dan Ardana (2014:108) dewan komisaris 

adalah sebagai berikut: “Dewan komisaris adalah organ perseroan yang 

bertugas melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai 

dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada direksi”. 

 KNKG (2006) mendefinisikan dewan komisaris adalah sebagai 

berikut: “Dewan komisaris adalah bagian dari organ perusahaan yang 

bertugas dan bertanggungjawab secara kolektif untuk melakukan 

pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi serta memastikan 

bahwa perusahaan melaksanakan GCG, Namun demikian, dewan 

komisaris tidak boleh turut serta dalam mengambil keputusan 

operasional”. 

 Menurut Sembiring (2005) ukuran dewan komisaris adalah 

sebagai berikut: “Ukuran dewan komisaris adalah jumlah seluruh 

anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan”. 
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 Menurut Vivi Adeyani Tandean dan Winnie (2016) menyatakan 

bahwa komisaris dalam urutan kepengurusan adalah tingkatan tertinggi 

setelah pemegang saham. Dewan komisaris memegang peran sentral 

dalam tata kelola perusahaan karena perusahaan memiliki tanggung 

jawab hukum untuk fokus pada urusan perusahaan pada dewan komisaris 

sebagai penentu keputusan, mengembangkan kebijakan yang 

komprehensif, dan memilih personel tingkat atas untuk menerapkan 

tujuan dan kebijakan. Dewan Komisaris sebagai dewan yang membawahi 

perusahaan bertanggung jawab secara kolektif untuk mengawasi dan 

meninjau kinerja manajemen untuk memastikan bahwa perusahaan 

berjalan dengan baik dan kepentingan pemegang saham terlindungi. 

 

B. PENELITIAN TERDAHULU 

 Pada bagian ini Peneliti melakukan peninjauan terhadap beberapa 

penelitian sebelumnya dimana pokok bahasannya masih memiliki keterkaitan 

dengan penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Intellectual Capital, 

Corporate Social Responsibility, dan Good Corporate Governance terhadap 

Kinerja Perusahaan (Studi Kasus pada Sektor Perusahaan Properties & Real 

Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. Peneliti akan menjabarkan 

fokus penelitian dan titik pembeda dari kelima penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Peneliti. Dibawah ini adalah beberapa 

penelitian terdahulu yang memiliki keterhubungan dengan penelitian ini: 
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

N

o 

Penulis 

dan 

Tahun 

Judul Variabel 

X 

Variabe

l Y 

Alat 

Analisis 

Hasil 

1. Astri 

Rosiana 

dan 

Arya 

Samudra 

Mahard

hika 

(2020) 

Pengaruh 

Good 

Corporate 

Governan

ce dan 

Intellectua

l Capital 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

X1: 

Dewan 

Direksi 

X2: 

Komite 

Audit 

X3: 

Komisaris 

Independe

n 

X4: 

Intellectu

al Capital 

Y1: 

Return 

on 

Assets 

(ROA) 

Y2: 

Capital 

Adequac

y Ratio 

Metode 

pengumpu

lan 

mengguna

kan 

metodi 

studi 

kepustaka

an dan 

studi 

observasi. 

Pengujian 

hipotesis 

mengguna

kan 

analisis 

regresi 

berganda 

Hasil 

Penelitian 

ini 

menunjukk

an bahwa 

Good 

Corporate 

Governance 

yang 

diproksikan 

dengan 

dewan 

direksi 

berpengaru

h positif 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

yang 

diproksikan 

dengan 

return on 

assets dan 

tidak 

bepengaruh 

terhadap 

capital 

adequacy 

ratio, 

sedangkan 

komite 

audit dan 

komisaris 

independen 

tidak 

berpengaru

h terhadap 

return on 

assets dan 

capital 

adequacy 
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ratio. 

Intellectual 

Capital 

berpengruh 

positif 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

yang 

diproksikan 

dengan 

return on 

assets dan 

capital 

adequacy 

ratio. 

Secara 

simultan 

good 

corporate 

governance 

dan 

intellectual 

capital 

berpengaru

h terhadap 

kinerja 

keuangan 

yang 

diproksikan 

dengan 

return on 

asses dan 

capital 

dequacy 

ratio. 

2. Wendy 

Salim 

Saputra 

(2018) 

Pengaruh 

Corporate 

Governan

ce, 

Corporate 

Social 

Responsibi

lity, dan 

Intellectua

l Capital 

X1: 

Komisaris 

Independe

n 

X2: 

Komite 

Audit 

X3: 

Corporate 

Social 

Y: Nilai 

Perusaha

an 

Dalam 

penelitian 

ini 

Penulis 

mengguna

kan 

metode 

analisis 

pengaruh, 

yaitu 

Hasil 

penelitian 

ini 

menyatakan 

bahwa nilai 

perusahaan 

tidak 

dipengaruhi 

oleh 

Komisaris 
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Terhadap 

Nilai 

Perusahaa

n 

Responsib

ility 

X4: 

Intellectu

al Capital 

regresi 

linier, 

dengan 

mengguna

kan 

aplikasi 

SPSS 

(Statistica

l Package 

for 

Service 

Solution) 

for 

windows 

version. 

Independen

, nilai 

perusahaan 

dipengaruh 

oleh 

Komite 

Audit, nilai 

perusahaan 

tidak 

dipengaruhi 

oleh 

corporate 

social 

responsibili

ty, dan hasil 

pembahasa

n terakhir 

adalah Nilai 

Perusahaan 

tidak 

dipengaruhi 

intellectual 

capital. 

3. Renny 

Zuliana 

dan 

Aliamin 

(2019) 

Pengaruh 

Dewan 

Pengawas 

Syariah, 

Intellectua

l Capital, 

dan 

Corporate 

Social 

Responsibi

lity 

Terhadap 

Kinerja 

Bank 

Syariah di 

Indonesia 

X1: 

Dewan 

Pengawas 

Syariah 

X2: 

Intellectu

al Capital 

X3: 

Corporate 

Social 

Responsib

ility 

Y: 

Kinerja 

Bank 

Syariah 

Penelitian 

ini 

merupaka

n 

Penelitian 

dengan 

pengujian 

hipotesis 

yang 

mengguna

kan 

metode 

analisis 

linear 

berganda 

(multiple 

linear 

regression

), untuk 

mengetah

ui 

pengaruh 

variabel 

Berdasarka

n hasil 

pengujian 

statistik, 

variabel 

Dewan 

Pengawas 

Syariah, 

intellectual 

capital, dan 

corporate 

social 

responsibili

ty 

berpengaru

h secara 

simultan 

terhadap 

kinerja 

bank 

syariah di 

Indonesia 

periode 
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independe

n yaitu 

Dewan 

Pengawas 

Syariah, 

Intellectu

al 

Capital, 

dan 

Corporate 

Social 

Responsib

ility 

terhadap 

variabel 

dependen 

Kinerja 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

yang 

diproksika

n dengan 

Return On 

Asset 

(ROA). 

Berdasark

an uji 

hipotesis 

yang telah 

dilakukan 

dengan 

mengguna

kan 

bantuan 

program 

SPSS 

(Statistica

l Package 

For 

Social 

Science) 

versi 20. 

2014-2016. 

Berdasarka

n hasil 

pengujian 

statistik, 

secara 

parsial 

Dewan 

Pengawas 

Syariah 

(DPS) 

berpengaru

h negatif 

dan 

signifikan 

terhadap 

ROA 

sebagai 

proksi 

kinerja 

bank 

syariah di 

Indonesia 

periode 

2014-2016. 

Berdasarka

n hasil 

pengujian 

statistik, 

secara 

parsial 

Intellectual 

Capital 

berpengaru

h positif 

dan 

signifikan 

terhadap 

ROA 

sebagai 

proksi 

kinerja 

bank 

syariah di 

Indonesia 

periode 
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2014-2016. 

Berdasarka

n hasil 

pengujian 

statistik, 

secara 

parsial 

Corporate 

Social 

Responsibil

ity tidak 

berpengaru

h terhadap 

ROA 

sebagai 

proksi 

kinerja 

bank 

syariah di 

Indonesia 

periode 

2014-2016. 

4. Ahmad 

Badawi 

(2018) 

Pengaruh 

Good 

Corporate 

Governan

ce dan 

Intellectua

l Capital 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaa

n pada 

Perbankan 

Indonesia 

(Studi 

Empiris di 

Bursa 

Efek 

Indonesia 

Tahun 

2015-

2017) 

X1: Good 

Corporate 

Governan

ce 

X2: 

Intellectu

al Capital 

Y: 

Kinerja 

Perusaha

an 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan model 

regresi 

berganda 

dengan 

data panel 

dan alat 

analisis 

mengguna

kan 

Eviews. 

Hasil 

penelitian 

ini 

menunjukk

an bahwa 

variabel 

GCG yang 

tidak 

berpengaru

h adalah 

direksi dan 

jumlah 

rapat 

komite 

audit. 

Sedangkan 

variable 

komisaris 

independen 

berpengaru

h terhadap 

ROA 

perusahaan. 

Variabel IC 
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berpengaru

h terhadap 

kinerja 

perusahaan, 

hal ini 

berarti 

perusahaan 

berhasil 

dalam 

memaksima

lkan 

keuntungan

nya dari 

pemanfaata

n seluruh 

asset yang 

dimilikinya. 

5. Anis 

Mahmu

dah 

Dariati, 

Emrinal

di Nur, 

dan 

Alfiati 

Silfi 

(2020) 

Pengaruh 

Intellectua

l Capital 

dan 

Corporate 

Social 

Responsibi

lity 

Terhadap 

Kinerja 

Perusahaa

n dengan 

Corporate 

Governan

ce Sebagai 

Variabel 

Intervenin

g pada 

Perusahaa

n 

Perbankan 

yang 

Terdaftar 

di Bursa 

Efek 

Indonesia 

X1: 

Intellectu

al Capital 

X2: 

Intellectu

al Capital 

X3: 

Corporate 

Governan

ce 

X4: 

Intellectu

al Capital 

X5: 

Corporate 

Social 

Responsib

ility 

X6: 

Corporate 

Social 

Responsib

ility 

X7: 

Corporate 

Social 

Responsib

ility 

 

Y1: 

Kinerja 

Perusaha

an 

Y2: 

Corpora

te 

Governa

nce 

Y3: 

Kinerja 

Perusaha

an 

Y4: 

Kinerja 

Perusaha

an 

melalui 

Corpora

te 

Governa

nce 

Y5: 

Kinerja 

Perusaha

an 

Y6: 

Corpora

te 

Uji yang 

dilakukan 

pada 

outer 

model 

untuk 

indikator 

formatif 

yaitu 

dengan 

melakuka

n uji 

indikator 

weight. 

Berdasarka

n hasil 

penelitian 

dan 

pembahasa

n, diperoleh 

kesimpulan 

penelitian 

sebagai 

berikut:  

1. 

Intellectual 

Capital 

(VAIC) 

berpengaru

h terhadap 

kinerja 

perusahaan 

2. 

Intellectual 

capital 

(VAIC) 

tidak 

berpengaru

h terhadap 

corporate 

governance

.  

3. 
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Governa

nce 

Y7: 

Kinerja 

Perusaha

an 

melalui 

Corpora

te 

Governa

nce 

Corporate 

governance 

berpengaru

h terhadap 

kinerja 

perusahaan. 

4. 

Intellectual 

capital 

tidak 

berpengaru

h terhadap 

kinerja 

perusahaan 

melalui 

corporate 

governance

.  

5. 

Corporate 

social 

responsibili

ty 

berpengaru

h terhadap 

kinerja 

perusahaan. 

6. 

Corporate 

social 

responsibili

ty 

berpengaru

h terhadap 

corporate 

governance

.  

7. 

Corporate 

social 

responsibili

ty 

berpengaru

h terhadap 

kinerja 

perusahaan 
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melalui 

corporate 

governance

. 

 

 

C. KERANGKA PIKIR 

 Dalam rangka memudahkan Peneliti untuk mencari data penelitian, 

melakukan analisa, serta memaparkan hasil kajian analisa pada penelitian ini 

agar lebih mudah dipahami oleh pembaca, maka disajikanlah alur pikir 

penelitian dalam bentuk bagan yang akan menjadi kerangka berfikir selama 

proses pengkajian penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

1 

 

2 

 

3 

 

  

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 Dari bagan diatas dapat dijabarkan bahwa variabel X1 Intellectual 

Capital, X2 Corporate Social Responsibility, dan X3 Good Corporate 

Governance yang diukur melalui kinerja Dewan Komisaris yang bertanggung 

Good Corporate 

Governance 

Dewan Komisaris (X3) 

Y 

Kinerja Perusahan 

(penilaian berdasarkan 

Return on equity).  

Corporate Social 

Responsibility 

(X2) 

 

Intellectual Capital  

(X1) 
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jawab atas kelancaran pendirian suatu emiten  merupakan variabel 

independen yang mempengaruhi variabel Y yang merupakan Kinerja 

Perusahaan yang diukur berdasarkan Return on Equity sebagai variabel 

dependen. Setiap garisnya memiliki hubungan keterkaitan yang berarti suatu 

sebab akibat.  

 Hubungan antara variabel X1 Intellectual Capital dengan variabel 

Y yang merupakan Kinerja Perusahaan nantinya data tersedia secara tabulasi 

akan diolah menggunakan berbagai macam pengujian sesuai dengan rincian 

teknik analisis data dan hasilnya akan diketahui mempengaruhi atau tidaknya 

variabel X1 Intellectual Capital terhadap variabel Y yang merupakan Kinerja 

Perusahaan.  

 Hubungan antara variabel X2 Corporate Social Responsibility 

dengan variabel Y yang merupakan Kinerja Perusahaan nantinya data tersedia 

secara tabulasi akan diolah menggunakan berbagai macam pengujian sesuai 

dengan rincian teknik analisis data dan hasilnya akan diketahui 

mempengaruhi atau tidaknya variabel X2 Corporate Social Responsibility 

terhadap variabel Y yang merupakan Kinerja Perusahaan. 

 Hubungan antara variabel X3 Good Corporate Governance yang 

diukur melalui kinerja Dewan Komisaris dengan variabel Y yang merupakan 

Kinerja Perusahaan. Nantinya data tersedia secara tabulasi akan diolah 

menggunakan berbagai macam pengujian sesuai dengan rincian teknik 

analisis data dan hasilnya akan diketahui mempengaruhi atau tidaknya 
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variabel X3 Good Corporate Governance terhadap variabel Y yang 

merupakan Kinerja Perusahaan. 

 

 

D. HIPOTESIS 

 Untuk memperkuat dasar hipotesis yang Peneliti susun, berikut 

Peneliti sertakan hipotesis dan hasil penelitian yang sudah ada dengan tema 

yang sejalan dengan penelitian yang Peneliti buat, yaitu: 

2.1 Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Perusahaan 

 Intellectual Capital ialah sumber daya yang dimiliki perusahaan 

yang harus dipelihara dengan baik yang akan memberikan keuntungan di 

masa depan. Guna mencapai tujuan perusahaan yaitu memajukan 

perusahaan dengan cara meningkatkan kinerja perusahaan, perusahaan 

juga sangat memerlukan adanya Intellectual Capital yang baik dalam 

menjalankan usahanya serta dalam proses pencapaian tujuan perusahaan. 

Semakin baik perusahaan dalam mengelola sebagian komponen dalam 

Intellectual Capital maka akan bawa dampak yang baik pula terhadap 

aset perusahaan.  

 Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dwi 

Kartika Sari (2020), Kholilah dan Wirman (2021), serta I Gusti Ayu 

Arianti, Gede Adi Yuniarta, dan Edy Sujana (2017), yang menyatakan 

bahwa Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, tetapi tidak sejalan dengan penelitian Supami Wahyu 

Setiyowati (2020) yang menyatakan bahwa Intellectual Capital 
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berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan 

demikian Penulis menyusun hipotesis sebagai berikut: 

H1:  Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan berdasarkan ROE pada perusahaan Properties 

& Real Estate. 

2.2 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Perusahaan 

 Corporate Social Responsibility merupakan 

pertanggangjawaban perusahaan kepada masyarakat yang berada di 

wilayah operasi perusahaan. Tanggung jawab ini dapat berupa 

pemberdayaan lingkungan. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Supami Wahyu Setiyowati (2020), serta I Gusti Ayu 

Arianti, Gede Adi Yuniarta, dan Edy Sujana (2017) yang menyatakan 

bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Dengan demikian Penulis menyusun hipotesis sebagai 

berikut: 

H2:  Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan berdasarkan ROE pada perusahaan 

Properties & Real Estate. 

2.3 Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Perusahaan 

 Good Corporate Governance merupakan sistem yang ada di 

perusahaan yang berfungsi sebagai pengelola usaha, controlling, dan 

pengendalian secara berkesinambungan. Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan dan memberikan perhatian kepada 
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pemangku kepentingan. Dengan adanya kepemilikan manajerial sebagai 

suatu bentuk pengimplementasian Good Corporate Governance di dalam 

perusahaan, maka timbul pula rasa memiliki pada diri manajemen-

manajemen tersebut sehingga manajemen berusaha seoptimal mungkin 

dalam setiap pelaksanaan kegiatan perusahaan guna mencapai tujuan 

perusahaan. 

 Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Supami 

Wahyu Setiyowati (2020) yang menyatakan bahwa Good Corporate 

Governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, tetapi 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Kartika Sari 

(2020), serta serta I Gusti Ayu Arianti, Gede Adi Yuniarta, dan Edy 

Sujana (2017) yang menyatakan bahwa Good Corporate Governance 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Maka dari itu 

Peneliti menyusun hipotesis sebagai berikut: 

H3:  Dewan Komisaris berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan berdasarkan ROE pada perusahaan Properties 

& Real Estate. 

2.4 Pengaruh Intellectual Capital, Corporate Social Responsibility, dan 

Good Corporate Governance secara simultan terhadap Kinerja 

Perusahaan 

 Intellectual Capital, Corporate Social Responsibility, dan Good 

Corporate Governance merupakan tiga aspek penting dalam mengetahui 

bagaiman kinerja suatu perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian 
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yang dilakukan oleh I Gusti Ayu Arianti, Gede Adi Yuniarta, dan Edy 

Sujana (2017) yang menyatakan bahwa Intellectual Capital, Corporate 

Social Responsibility, dan Good Corporate Governance secara bersama-

sama berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. Maka dari itu Peneliti 

menyusun hipotesis sebagai berikut: 

H4:  Intellectual Capital, Corporate Social Responsibility, dan 

Dewan Komisaris secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan berdasarkan ROE pada perusahaan 

Properties & Real Estate. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

5.1 Intellectual Capital berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

berdasarkan ROE pada perusahaan Properties & Real Estate. Secara 

keselurahan perusahaan sudah berhasil memanfaatkan dan 

memaksimalkan human capital (kombinasi organisasi dengan 

kemampuan orang yang ada dalam perusahaan untuk memecahkan atau 

memberikan solusi pada masalah bisnis), structural capital 

(kemampuan organisasi dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan 

dan strukturnya yang mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan 

kinerja intelektual yang optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhan), 

capital employed (hubungan yang harmonis yang dimiliki oleh 

perusahaan dengan para mitranya seperti pemerintah, pasar, pemasok 

dan pelanggan, bagaimana loyalitas pelanggan terhadap perusahaan, 

sehingga perusahaan dapat menciptakan nilai tambah dan menyebabkan 

keunggulan kompetitif berkelanjutan bagi perusahaan. 

5.2 Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan berdasarkan ROE pada perusahaan Properties & Real 

Estate. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak melakukan 

pengomunikasian tanggung jawab sosial perusahaan secara tepat 
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sehingga belum ditangkap secara tepat oleh pihak–pihak yang 

berkepentingan. Sebagian besar perusahaan publik hanya berfokus pada 

faktor keuangan. Perusahaan tersebut kurang berfokus pada faktor–

faktor non keuangan seperti Corporate Social Responsibility. Hal ini 

dapat dilihat dari kecilnya nilai pengungkapan Corporate Social 

Responsibility dari perusahaan publik. Dapat dikatakan bahwa 

Corporate Social Responsibility hanya bersifat opsional bagi sebagian 

besar perusahaan publik. 

5.3 Good Corporate Governance (Ukuran Dewan Komisaris) tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan berdasarkan ROE pada 

perusahaan Properties & Real Estate. Hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa banyak tidaknya anggota dewan komisaris tidak mempengaruhi 

kinerja dalam perusahaan. Penelitian ini menunjukan bahwa semakin 

banyak jumlah anggota dewan komisaris, maka akan adanya 

permasalahan perbedaan pendapat antara dewan komisaris, sehingga 

dewan komisaris akan semakin kesulitan dalam menjalan perannya, 

diantaranya adalah kesulitan dalam mengawasi dan mengendalikan 

tindakan manajemen, serta kesulitan dalam mengambil keputusan yang 

berguna bagi perusahaan. 

5.4 Intellectual Capital, Corporate Social Responsibility, dan Good 

Corporate Governance (Ukuran Dewan Komisaris) secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan berdasarkan ROE pada 

perusahaan Properties & Real Estate. Jika perusahaan berhasil dalam 
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mengelola Intellectual capital, maka hal itu dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan sehingga nantinya dapat mempengaruhi nilai perusahaan 

yang akan dilihat oleh para investor dan masyarakat pada umumnya. Ini 

sama halnya dengan melakukan kegiatan Corporate Social 

Responsibility. Dengan adanya Corporate Social Responsibility, 

perusahaan akan dipandang sebagai perusahaan yang memiliki jiwa 

sosial tinggi, sehingga investor sebagai stakeholder akan lebih tertarik 

berinvestasi pada perusahaan. Semakin banyak investor yang masuk 

tentu pendapatan atau income perusahaan akan semakin meningkat. 

Selain itu dengan adanya Good Corporate Governance (Ukuran Dewan 

Komisaris) dapat dijelaskan bahwa semakin banyaknya anggota dewan 

komisaris akan mempengaruhi kinerja dalam perusahaan, penelitian ini 

secara simultan menunjukan bahwa anggota dewan komisaris dapat 

berperan dan menjalankan fungsinya dengan baik dalam memberikan 

kontrol dan monitoring bagi manajemen dalam menjalankan 

operasional perusahaan. Good Corporate Governance yang baik akan 

mempengaruhi kinerja perusahaan sehingga investor akan tertarik untuk 

berinvestasi. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan di masa yang akan 

datang memberikan hasil penelitian yang lebih baik dengan 

mempertimbangkan beberapa saran yaitu: 
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5.1 Bagi Perusahaan 

Menggunakan Intellectual Capital dan asset fisik sesuai dengan 

proporsinya agar nilai perusahaan meningkat. Peningkatan 

implementasi Corporate Social Responsilility dan Good Corporate 

Governance secara optimal akan dapat meningkatkan stabilitas 

kesehatan perusahaan 

5.2 Bagi Investor: 

Sebelum menginvestasikan dana sebaiknya mengetahui terkait aktifitas 

GCG suatu perusahaaan dan bagaimana intellectual capital, dan 

Corporate Social Responsibility yang dimiliki perusahaan, dengan 

ketiga hal terebut akan mempermudah perusahaan mengelola sumber 

daya yang dimiliki guna peningkatan kinerja keuangan. Peningkatan 

kinerja keuangan akan berdampak baik bagi investor karena 

berhubungan dengan deviden yang akan diterima. 

5.3 Bagi Peneliti: 

a. Penelitian ini hanya dilakukan pada sektor properties & real estate 

saja, diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

semua sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI); 

b. Kedua menambahkan jumlah sampel penelitian dan menggunakan 

periode pengamatan yang lebih panjang sehingga hasil yang 

diperoleh akan lebih menjelaskan gambaran kondisi perusahaan 

yang sesungguhnya; 
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c. Ketiga menambahkan beberapa variabel lain dalam GCG misalnya 

komite audit, dan organ CG yang lainnya; dan  

d. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan proksi kinerja 

perusahaan lainnya seperti ROA atau ROI. 
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